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ABSTRAK 

 

AUTEKOLOGI DAN PEMANFAATAN ROTAN IRIT (Calamus 

trachycoleus) OLEH SUKU DAYAK NGAJU DI KABUPATEN KAPUAS 

(Oleh Kristiana Agata, Pembimbing : Krisdianto, Nurmili Yuliani; 2023;36 

halaman) 

Hutan Indonesia memiliki potensi hasil hutan bukan kayu yang cukup 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan faktor lingkungan yang 

berkaitan dengan tumbuhan rotan irit (Calamus trachycoleus Becc), serta 

mengungkapkan pemanfaatan rotan irit oleh Suku Dayak Ngaju di Kabupaten 

Kapuas. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Pengambilan data primer dilakukan dengan observasi lapangan dan 

wawancara semi terstruktur dengan menggunakan kuesioner. Data sekunder 

merupakan hasil studi literatur dari berbagai pustaka sebagai pendukung data 

primer. Parameter lingkungan yang diukur (suhu udara, kelembaban udara, pH 

tanah, suhu tanah dan jarak dari sumber air) dianalisis dengan menggunakan 

Principal Component Analysis (PCA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan yang paling berpengaruh terhadap tumbuhan rotan irit yaitu 

suhu udara. Masyarakat Dayak Ngaju memanfaatkan rotan irit sebagai bahan baku 

kerajinan dan sebagai bahan konsumsi .  

Kata Kunci : Autekologi, rotan irit, etnobotani 
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ABSTRACT 

AUTECOLOGY AND THE USE OF IRIT RATTAN (Calamus trachycoleus) 

BY THE DAYAK NGAJU IN KAPUAS REGENCY (By Kristiana Agata, 

Advisor : Krisdianto, Nurmili Yuliani; 2023; 36 pages) 

 

Indonesian forests have quite high potential for non-timber forest products. This 

study aims to reveal environmental factors related to the economical rattan plant 

(Calamus trachycoleus Becc), as well as to reveal the utilization of economical 

rattan by the Dayak Ngaju people in Kapuas Regency. The data used in this 

research are primary data and secondary data. Primary data collection was carried 

out by field observations and semi-structured interviews using a questionnaire. 

Secondary data is the result of literature studies from various libraries to support 

primary data. Environmental parameters measured (air temperature, air humidity, 

soil pH, soil temperature and distance from water sources) were analyzed using 

Principal Component Analysis (PCA). The results showed that the environmental 

factor that had the most effect on economical rattan plants was air temperature. 

The Dayak Ngaju community utilizes economical rattan as a raw material for 

crafts and as a consumption material. 

Keywords : Autecology, economical rattan, ethnobotany 
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